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Meningkatkan Prestasi Belajar Penjasorkes Dengan Model Resiprokal
Dalam Kelompok Belajar pada Kompetensi Teknik  Dasar Olahraga
SDNegeri 2 Kalibukbuk
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Abstrak
Kemajuan mutu pendidikan utamanya peningkatan proses
pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah akan mampu diupayakan
lewat sebuah penelitian tindakan. Oleh karenanya penulis mencoba
melakukan penelitian ini demi adanya upaya perbaikan tersebut. Tujuan
tersebut lebih jelas lagi dan lebih terfokus lagi adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini mengambil objek
pada kelas V di SDN 2 Kalibukbuk yang belajar pada semester II tahun
pelajaran 2011/2012.Peningkatan prestasi belajar tersebut datanya
diperoleh lewat pemberian tes, setelah data diperoleh, selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Perolehan data hasil
penelitian ini, ternyata menggembirakan setelah cara pembelajaran yang
konvensional dirubah menggunakan model resiprokal. Kegiatan
penelitian ini menghasilkan suatu peningkatan yang diharapkan yaitu
meningkatnya perolehan data awal yang baru mencapai 70,76 dengan
ketuntasan belajar 42,42% pada siklus I naik menjadi 72,94 dengan
ketuntasan belajar 69,70%. Hasil tersebut membuktikan keberhasilan
penelitian ini sehingga peneliti berkesimpulan bahwa penerapan model
resiprokal dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di SDN 2 Kalibukbuk.
Kata kunci: Prestasi Belajar, Model Pembelajaran Resiprokal, Kelompok Belajar, Teknik
Dasar
Pendahuluan
Menurut Aunur Rofiq (2009: 4) bahwa pengelolaan kelas mempunyai fungsi mendasar sekali
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Karena inti kegiatan adalah pencapaian kualitas belajar
peserta didik yang banyak ditentukan oleh keberhasilan proses belajar mengajar. Kegiatan guru
dalam mengelola kelas meliputi kegiatan mengelola tingkah laku perserta didik, menciptakan
iklim sosial emosional dan mengelola proses kelompok,
1I Ketut Widiara adalah guru Penjasorkes di SD Negeri 2 Kalibukbuk
sehingga kemungkinan guru dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan, yaitu indikator
proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektifmenciptakanproses pembelajaran
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yangdapat berlangsung secara efektif maka disarankan oleh para ahli agar reorientasi proses
pembelajaran lebih menekankan keterlibatan siswa secara aktif.
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Salah satunya adalah Idrus (2009: 36) menyarankan agar dalam proses pembelajaran
harus mengacu pada beberapa prinsip, yaitu berpusat pada siswa,  belajar dengan melakukan,
mengembangkan kemampuan sosial, mengembangkan keingintahuan imajinasi dan fitrah ber-
Tuhan, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, mengembangkan kreativitas siswa,
mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi, menumbuhkan kesadaran
sebagai warga negara yang baik, belajar sepanjang hayat, dan perpaduan kompetisi, kerjasama,
dan solidaritas.
Namun tidak selamanya kondisi nyata dan harapan di lapangan berjalan seiring. Banyak
faktor yang menjadi penyebab tidak terwujudnya harapan tersebut, seperti yang berasal dari
guru: kurangnya kemauan guru mengembangkan model, strategi, dan metode pembelajaran,
kemampuan guru memahami inti pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan teori-teori
pembelajaran terbaru, kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, kelengkapan
sarana prasarana yang ada di sekolah. Sementara, dari siswa kemauan mereka mengikuti proses
pembelajaran, sulitnya mereka melupakan kegiatan permainanmultimedia yang tidak sejalan
dengan pelajaran (play station).
Semua kenyataan tersebut menjadi penyebab dari rendahnya prestasi belajar Penjasorkes
siswa yang terjadi di kelas V di SDN 2 Kalibukbuk.Menyadari masalah yang ada, guru
mengupayakan peningkatan prestasi belajar siswa dengan menerapkan model resiprokal dalam
pembelajaran kelompok.
Moston menyatakan perbedaan gaya mengajar ditentukan oleh pengalihan pengambilan
keputusan dari guru ke siswa. Salah satu gaya mengajar tersebut adalah gaya mengajar resiprokal
(reciprocal). Gaya resiprokal tersebut memiliki karakteristik dapat mengaktifkan siswa dan guru
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dalam batas batas tertentu, gaya mengajar resiprokal
memberi kesempatan siswa belajar menguasai keterampilan lebih lama dan kesempatan
mengevaluasi oleh pasangannya lebih intensif. Dengan pendekatan gaya mengajar tersebut,
siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan memperoleh bimbingan belajar, termasuk
didalamnya memperoleh kesempatan mengevaluasi yang lebih lama dan intensif (Susanto dalam
(http://staff.uny.ac.id/).
Proses pembelajaran dengan resiprokal (umpan balik) dapat memberikan kesempatan
kepada teman sebaya, untuk memberikan umpan balik. Pada kesempatan ini akan
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memungkinkan terjadinya peningkatan interaksi sosial antarsiswa sekaligus umpan balik
langsung dengan saling mengoreksi.
Beberapa pedoman yang patut dipertimbangkan dalam memberikan umpan balik menurut
Kardi dan Nur (2000) dalam Trianto (2007: 39-40) adalah (a) memberikan umpanbalik harus
segera dilakukan setelah latihan sehingga dapat mengingat dengan jelas kinerja mereka sendiri;
(b) mengupayakan agar umpan bali jelas dan spesifik agar dapat membantu siswa; (c) umpan
balik ditujukan langsung pada tingkah laku yang ingin dikoreksi bukan pada maksud yang
tersirat; (d) menjaga umpan balik sesuai dengan tingkat perkembangan siswa; (e) memberikan
pujian pada kinerja yang benar; (f) apabila memberikan umpan balik negatif, tunjukan
magaimana melakukannya dengan benar; (g) membantu siswa memusatkan perhatian pada
proses dan bukan pada hasil; dan (h) mengajari siswa bagaimana memberikan umpan balik pada
diri sendiri, dan bagaimana menilai keberhasilan sendiri.
Kenyataan yang terjadi dan keinginan untuk memperbaiki menjadi latar belakang
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini yang bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi
peningkatan kemampuan prestasi belajar terutama teknik dasar olahraga siswa setelah
diterapkanmodel Resiprokal dengan belajar kelompok. Manfaat yang diharapkan adalah tindakan
yang diberikan dapat meningkatkan kompetensi teknik dasar siswa, menambah wawasan guru
untuk meningkatkan profesionalisme dengan mengadakan berbagai kegiatan ilmiah berupa
penelitian dan penulisan karya ilmiah, dan sebagai informasi yang berharga bagi teman-teman
guru, kepala sekolah dalam rangka bersama-sama memperbaiki kualitas proses dan hasil
pembelajaran untuk mewujudkan mutu pendidikan yang dicita-citakan.
Metodologi Penelitian
Guru sebagai peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas ini di SDN 2 Kalibukbuk.
Pelaksanaan pembelajaran didukung lingkungan sekolah yang bersih dengan jumlah siswa laki-
laki sebanyak 11 orang dan siswa perempuan 22 orang.Rancangan Penelitianpada penelitian ini
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Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991 (dalam Sukidin, Basrowi,
Suranto, 2002: 54)
Prosedur pelaksanaa tndakan sesuai dengan gambar alur dapat dijelaskan seperti berikut :
- Tindakan daur I: peneliti mulai melakukan identifikasi permasalahan tentang suatu
masalah yang perlu dilakukan perbaikan segera di kelas dan tindakan yang perlu diambil
untuk penanganannya, dilanjutkan dengan merumuskannya ke dalam judul penelitian,
berlanjut ke menyiapkan perangkat penilaian, berlanjut ke rumusan hipotesis, berlanjut ke
pengembangan untuk tindakan I, lalu implementasi tindakan, evaluasi tindakan berlanjut
ke penerapan selanjutnya.
- Tindakan daur II: mulai dari menentukan kembali masalah yang ada, berlanjut ke
assessment yang disiapkan, terus ke pemikiran terhadap munculnya hipotesis yang baru,
perbaikan tindakan pada rencana ke 2, pelaksanaan tindakan, evaluasi terhadap semua
pelaksanaan dan penerapan.Subjek dan Objek Penelitian adalah Siswa yang duduk di
kelas V SDN 2 Kalibukbuk dijadikan subjek penelitian dan fokus dalam penentuan objek
penelitian tertuju pada peningkatan prestasi belajardengan pembelajaran resiprokal.
Jadwal pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah dari bulan Januari sampai bulan
Mei Tahun 2012. Metode Pengumpulan Data hasil penelitian ini dikumpulkan dengan tes
prestasi belajar. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.Untuk data kuantitatif
dianalisis dengan mencari mean, median, modus, menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian Siklus I
Hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-masing siklus dengan data
lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan refleksi yang berarti penjelasan
tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Perlu ditambahkan hal yang mendasar,
yaitu hasil perencanaan (kemajuan) pada diri siswa, lingkungan, guru, motivasi dan aktivitas
belajar, situasi dan kelas dan hasil belajar. Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, 2006: 83
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mengemukakan grafik dan tabel hasil analisis data yang menunjukkan perubahan yang terjadi
disertai pembahasan secara sistematis dan jelas.
Peneliti tindakan ini beranjak dari melakukan pengkajian terhadap faktor-faktor penghambat
yang dialami siswa selama proses pembelajaran agar peneliti dapat merumuskan alternatif
tindakan. Adapun faktor penghambat yang peneliti temukan, antara lain: (1) kurangnya daya
konsentrasi anak untuk mengikuti pelajaran disebabkan karena perhatian guru hanya difokuskan
bagi sebagian orang sedangkan anak yang lain memanfaatkan waktu tersebut untuk bercerita; (2)
metode pembelajaran yang digunakan tidak mewakili keterlibatan semua siswa dalam proses
pembelajaran.
Melalui dari hasil pengamatan lain menunjukkan bahwa faktor penghambat kegiatan
pembelajaran juga disebabkan oleh (1) kurang memadainya sarana dan prasana serta buku
penunjang kegiatan keolahragaan di sekolah; (2) guru belum terbiasa dalam reorientasi
pembelajaran yang memungkin siswa terlibat aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.
Hasil yang didapat dari kegiatan perencanaan meliputi:
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Memilih dan mengorganisaasikan materi, media, dan sumber belajar.
Pada siklus pertama ini, peneliti berupaya mengorganisasikan materi pembelajaran dengan
baik. Urutan penyampaiannya dari yang mudah ke yang sulit, menentukan alat bantu
mengajar. Sedangkan dalam penentuan sumber belajar sudah disesuaikan dengan tujuan,
materi pembelajaran dan tingkat perkembangan peserta didik.
c. Merencanakan skenario pembelajaran.
Perencanaan skenario pembelajaran disesuikan dengan  tujuan,  materi  dan  tingkat
perkembangan anak, diupayakan variasi dalam penyampaian. Susunan dan langkah-langkah
pembelajaran sudah disesuaikan dengan tujuan, materi, tingkat perkembangan anak, waktu
yang tersedia, sistematiknya adalah menaruh anak dalam posisi sentral, mengikuti perubahan
strategi pendidikan dari pengajaran ke pembelajaran sesuai Permen Diknas No. 41 Tahun
2007 dan menyesuaikan dengan model pembelajaran resiprokal .
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis melakukan:
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a. Pengelolaan kelas dengan mengajar materi sesuai jadwal yang sudah ada sambil
membimbing mereka baik secara individual maupun secara kelompok pada saat anak-anak
sedang giat mengerjakan tugas.
b. Pada saat membimbing, penulis mengisi blanko observasi yang telah dibuat untuk memberi
penilaian terhadap siswa yang betul-betul giat belajar.
c. Membimbing dengan cara yang sangat giat, mengajar materi, memotivasi, memberi arahan-
arahan, memberi pengertian-pengertian tentang hal-hal penting sesuai bagian materi yang
mesti diperdalam, memantau kegiatan anak.
d. Melakukan pembelajaran dengan cara: menyuruh mereka menemukan kebenaran dari apa
yang diajar, melatih keberanian mereka mengungkapkan sesuatu.
e. Eksplorasi dilakukan :
1). Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tenang topik/tema
materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan
belajar dari aneka sumber;
2). Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar lain;
3). Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan
guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya;
4). Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; dan
5). Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
f. Elaborasi dilakukan :
1). Membiasakan peserta didik melakukan teknik dasar yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna dengan pembelajaran timbal balik;
2). Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi dan lain-lain untuk
memunculkan gagasan baru antar teman untuk menguasai gerakan yang diajarkan;
3). Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak
tanpa rasa takut;
4). Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif;
5). Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja individual maupun
kelompok;
g. Konfirmasi dilakukan :
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1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, isyarat, maupun
hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber,
3) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam
mencapai kompetensi dasar:
a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta
didik yang menghadapi kesulitan dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
b) Membantu menyelesaikan masalah;
c) Memberi demonstrasi yang benar agar peserta didik dapat melakukan pengecekan
hasil eksplorasi;
d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi
aktif.
h. Terakhir melakukan pembelajaran penutup dan menyampaikan salam.
Untuk hasil dari observasi terhadap siswa diamati secara berkelanjutan dengan peneliti terus
memperhatikan semua siswa yang diteliti, gerak-gerik mereka, pakaian mereka, kehadiran pada
pagi hari dan terus memantau dengan lembar observasi yang telah penulis siapkan. Dalam
penilaian akhir diberikan tes. Hasil penilaian tes disampaikan pada tabel berikut :
Tabel 04. Nilai Prestasi Belajar Siswa Kelas V Semester II Tahun Ajaran 2011/2012 di SDN 2
Kalibukbuk pada Siklus I




4 72 Tidak Tuntas
5 74 Tuntas
6 75 Tuntas





12 60 Tidak Tuntas
13 72 Tidak Tuntas
14 74 Tuntas
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19 66 Tidak Tuntas
20 72 Tidak Tuntas
21 75 Tuntas
22 70 Tidak Tuntas
23 74 Tuntas












Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 74
Jumlah anak yang diremidi 10
Jumlah anak yang pengayaan 23
Ketuntasan Belajar 69.70%
Refleksi terhadap hasil penilaian yang diperoleh pada silkus I adalah dari 33 anak yang
diteliti ada 23 (69,70%) siswa memperoleh penilaian rata-rata KKM juga diatas KKM artinya
bahwa mereka sudah tuntas. Kemampuan tersebut sudah diupayakan oleh guru secara maksimal
dengan giat membimbing baik secara individual maupun kelompok, giat memotivasi, giat
mencarikan alat-alat yang menarik, giat bertanya pada mereka apa yang mereka senangi, apa
yang mereka inginkan. Sedangkan yang lainnya yang berjumlah 10 orang belum giat
melaksanakan apa yang disuruh, mereka masih minimum, masih sentris, mereka tidak banyak
mau melakukan apa yang disuruh, sehingga peneliti terpaksa giat membantu, giat membujuk,
giat mengalihkan perhatian mereka agar mau mendengar dan mengikuti apa yang disuruh. Untuk
data yang diperoleh pada siklus I ini dilakukan analisis kuantitatif dengan hasil rinci sebagai
berikut:
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan melakukan pembagian antara jumlah nilai dengan jumlah
siswa, yang hasilnya:
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= = 72,94
2. Perhitungan Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan
dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara
tersebut adalah: 74
3. Untuk menghitung Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diurut
angka tersebut adalah: 74
4. Penyajian data dalam betul tabel dan grafik memerlukan perhitungan yang dalam hal ini guru
sebagai peneliti menggunakan perhitungan sederhana dari program MS Excel seperti berikut:
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 33
= 1 + 3,3 x 1,52
= 1 + 5,02.  = 6,02→ 7
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 60
= 20
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,9 →3





1 60 ─ 62 61.0 1 3.03
2 63 ─ 65 64.0 2 6.06
3 66 ─ 68 67.0 2 6.06
4 69 ─ 71 70.0 2 6.06
5 72 ─ 74 73.0 14 42.42
6 75 ─ 77 76.0 9 27.27
7 78 ─ 80 79.0 3 9.09
Jumlah 33 100
5. Dalam bentuk grafik/histogram
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Gambar 02. Histogram Prestasi  Belajar Penjasorkes Siswa Kelas V Siklus I
Adanya kelemahan-kelemahan pada siklus I, membuat peneliti harus giat kembali
membuat perencanaan yang lebih baik. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat lebih
baik terutama dalam alur skenario pembelajaran. Metode ditulis bervariasi, penggunaan teknik
yang tepat agar prestasi peserta didik dapat meningkat. Pemberian motivasi dan merencanakan
bahan-bahan pendukung yang lain.
Pelaksanaan siklus II ini dilakukan sama dengan waktu Siklus I namun dilihat berbeda
karena ada penekanan-penekanan tertentu untuk memperbaiki kesalahan sebelumnya. Mengajar
dengan giat membimbing baik secara individual, maupun kelompok, mengadakan pendekatan-
pendekatan, memperhatikan dengan seksama anak yang lain-lain, memotivasi anak untuk giat
melakukan, mengalihkan perhatian anak-anak yang masih lain-lain dengan cara memberi
warning-warning, pertanyaan-pertanyaan, cerita-cerita sesuai kesenangan mereka. Belajar giat
dengan langkah-langkah konstruktivis sangat perlu diupayakan agar anak-anak tidak terus lain-
lain dan tidak giat menerpa ilmu, diupayakan agar anak-anak tidak melakukan hal-hal yang di
luar garis tata tertib. Oleh karenanya mereka giat diajak ngomong, dimotivasi, diarahkan
melakukan apa yang disuruh.
Bimbingan terus diupayakan agar anak-anak mengenal mana yang harus dikerjakan dan
mana yang tidak. Tindakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini akan mampu
meningkatkan prestasi belajar mereka.
Pengamatan/observasi/pengumpulan data dilakukan dengan giat dengan mengamati
kebenaran atau yang dilakukan dalam penilaian proses. Setelah itu dibentuk tes. Hasil observasi
yang dilakukan dapat memberi gambaran yang cukup memuaskan, bahwa pada siklus II ini
sudah ada peningkatan yang cukup berarti,terlihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 06. Nilai Prestasi Belajar Siswa Kelas V Semester II Tahun Ajaran 2011/2012 di SDN 2
Kalibukbuk pada Siklus II













13 72 Tidak Tuntas
14 74 Tuntas





















Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 74
Jumlah anak yang diremidi 2
Jumlah anak yang pengayaan 31
Ketuntasan Belajar 93.94%
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Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelaksanaan penelitian pada siklus II ini baik dari
perencanaan, pelaksanaan, maupun pengumpulan data, telah diperoleh perubahan yang sesuai
harapan. Dengan refleksi, peneliti dapat melakukan evaluasi terhadap apa yang telah
dilaksanakan dalam penelitian, karena pada dasarnya refleksi adalah kegiatan mengulas secara
kritis (reflektif) tentang perubahan yang terjadi, yaitu perubahan pada diri peserta didik, suasana
pembelajaran, dan juga perubahan pada diri guru.
Untuk data yang diperoleh pada siklus II ini dilakukan analisis kuantitatif dengan hasil rinci
sebagai berikut:
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = 76,61
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
76
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut. Angka
tersebut adalah: 80
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 33
= 1 + 3,3 x 1,52
= 1 + 5,02 = 6,02 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 70
= 10
3. Panjang kelas interval (i) = = = 1,7 → 2
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1 70 ─ 71 70.5 1 3.03
2 72 ─ 73 72.5 1 3.03
3 74 ─ 75 74.5 13 39.39
4 76 ─ 77 76.5 2 6.06
5 78 ─ 79 78.5 8 24.24
6 80 ─ 81 80.5 8 24.24
Total 33 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi  Belajar Penjasorkes Siswa Kelas V Siklus II
2. Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 42,42 menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam mata pelajaran penjasorkes masih sangat rendah mengingat kriteria ketuntasan belajar
siswa untuk mata pelajaran ini di SDN 2 Kalibukbuk adalah 74. Dengan nilai yang sangat rendah
seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar anak/siswa
menggunakan model resiprokal. Akhirnya dengan penerapan model resiprokal yang benar sesuai
teori yang ada, peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada siklus I dapat diupayakan
dan mencapai rata-rata 72,94 namun rata-rata tersebut belum maksimal karena hanya 9 siswa
memperoleh nilai di atas KKM sedangkan yang lainnya belum mencapai KKM. Sedangkan
prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai 69,70. Hal tersebut terjadi akibat
penggunaan model resiprokal belum maksimal dapat dilakukan disebabkan penerapan
model/metode tersebut baru dicobakan sehingga guru masih belum mampu melaksanakannya
sesua alur teori yang benar.
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Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan
peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari model
resiprokal. dengan benar dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar,
memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu menguasai materi pelajaran pada mata
pelajaran penjasorkes lebih optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 76,61 Upaya-upaya yang
maksimal tersebut menuntun pada suatu keberhasilan bahwa model resiprokal mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal itu sesuai dengan yang dinyatakan Juliantine bahwa
keuntungan menggunakan metode resiprokal dalam proses pembelajaran Penjasorkes adalah
dapat meningkatkan proses belajar mengajar dengan cara mengamati secarasistematik gerakan
atau pokok bahasan dari teman. Kegiatan mengamatimerupakan suatu proses belajar mengajar
juga.Proses belajar ini sering disebut melakukan kegiatan mental, berlatih pasifatau membina
citra gerak. memberikan umpan balik seketika tanpa di tunda tunda yang mempunyai pengaruh
nyata terhadap proses belajar siswa. Umpan balik yang diperoleh yaitu berupa informasi tentang
apa yang diperbuatnya baik yang benar atau yang keliru sehingga dapat mengembangkan cara
kerja dalam tim kecil untuk perkembangan aspek sosial siswa (Juliantine, 2009: 35).
Simpulan
Simpulan yang dapat disampaikan berdasarkan semua hasil temuan yang telah dilakukan
dengan melihat fokus pembahasan dari penelitian ini adalah pembuktian tentang permasalahan
dan pencapaian tujuan telah dapat dipenuhi dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan adanya
peningkatandari data awal yang rata-rata baru mencapai 70,76 dan belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal pada mata pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi
72,94. dan pada siklus II sudah mencapai rata-rata 76,61. Siswa yang pada awalnya
kemampuannya masih sangat rendah dimana hanya ada 14 yang tuntas, pada siklus I sudah dapat
ditingkatkan yaitu ada 23 siswa yang sudah tuntas dan pada siklus II sudah 31 siswa yang tuntas.
Dari hasil awal ada 19 siswa yang harus diremidi sedangkan pada siklus II hanya 2 siswa yang
mesti diremidi.Dari uraian fakta-fakta di atas yang dibarengi dengan penyajian data hasil
observasi baik siklus I maupun siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat dibuktikan
bahwa model resiprokal dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Dengan hasil
tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian telah tercapai dan
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.01 No.1 Juni 2014 16
hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima. Untuk hal tersebut selanjutnya perlu disampaikan
saran.
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